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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Umum Organisasi

2.1.1 Sekilas Profil Jamaah Ahmadiyah

Organisasi Jamaah Ahmadiyah merupakan organisasi umat islam yang didirikan sejak tanggal 23 Maret 1889 oleh Hz Mirza Ghulam Ahmad di Qadian Pakistan dengan misi untuk menyiarkan agama islam ke seluruh penjuru dunia.

Saat ini Jamaah Ahmadiyah telah tersebar  hampir di 200 negara di dunia dengan jumlah anggota lebih dari 950 juta orang diseluruh dunia. Kini organisasi ini berada dibawah kepemimpinan Hz Mirza Taheer Ahmad sebagai pemimpin tertinggi  dan  berkedudukan di London Inggris.  

Jamaah Ahmadiyah Indonesia  berpusat di Parung-Bogor dan tersebar di seluruh propinsi di Indonesia. Dimana tiap propinsi bisa mempunyai beberapa cabang dan beberapa ranting dibawahnya. Jumlah anggota diseluruh Indonesia lebih dari 1,5 juta orang dari 233 cabang. 

Sedangkan di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta saat ini sudah mempunyai 2 cabang, salah satunya adalah cabang Yogyakarta yang beralamat di Jl Atmosukarto No 15 Kotabaru Yogyakarta. Jamaah Ahmadiyah Indonesia cabang Yogyakarta didirikan pada tahun 1950, dan kini mempunyai  jumlah anggota lebih dari 200 orang. 

2.1.2 Struktur Organisasi


Pada dasarnya organisasi merupakan suatu sistem interaksi antara 2 individu atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Dalam sebuah organisasi terdapat struktur organisasi sebagai susunan sistem hubungan antar posisi kepemimpinan yang berlaku didalamnya. Struktur organisasi merupakan hasil pertimbangan kesadaran pentingnya perencanaan  tanggungjawab, dan spesialisasi berjalannya organisasi.


Skema berikut merupakan  struktur organisasi Jamaah Ahmadiyah yang digolongkan dalam tiga golongan besar, yaitu struktur tingkat internasional, struktur tingkat nasional dan struktur tingkat lokal (cabang).

Secara keanggotaan, Jamaah Ahmadiyah membagi anggota menjadi tiga badan utama, yang dikategorikan menurut jenis kelamin dan usia, yaitu:

1. Badan Ansharullah Ahmadiyah, yaitu untuk anggota laki-laki berusia lebih dari 41 tahun.

2. Badan Khudammul Ahmadiyah, yaitu untuk anggota laki-laki berusia kurang dari 40 tahun.

3. Badan Lajnah Imaillah Ahmadiyah, yaitu untuk anggota wanita.

Masing-masing badan mempunyai kepengurusan sendiri yang berada di bawah organisasi, badan-badan ini juga mengelola pengorbanan harta dari anggota yang ditujukan untuk badannya masing-masing.Berikut adalah garis besar penjelasan  susunan pengurus struktur organisasi tersebut:


Susunan pengurus badan tingkat internasional  yaitu :

A. Pucuk pimpinan tertinggi adalah Khalifah, beliau memegang kendali secara keseluruhan.

B. Anjuman Ahmadiyah (International Office Bearer/Nazarat), adalah badan pembantu Khalifah, tugas utamanya menangani masalah administrasi dan organisasi dengan ruang lingkup inetrnasional. Badan ini memiliki departemen yang disebut Nazarat, dimana masing-masing departemen dikepalai oleh Nazir, terdiri atas Nazir Ta’lim (pendidikan), Nazir Umur Ammah (urusan umum) , Nazir Sanat o Tijarot (industri dan perdagangan), dan seterusnya seperti struktur departemen nasional dan lokal.

C. Tahrik Jadid Anjuman Ahmadiyah (Wakalat), adalah badan pembantu Khalifah, tugas utamanya untuk menghimpun para pewakaf diri dan harta untuk dikirim ke pelosok dunia guna menyebarkan agama Islam. Badan ini memiliki departemen yang disebut Wakalat dimana masing-masing departemen dikepalai oleh Wakil, terdiri atas Wakil Ta’lim (pendidikan agama), Wakil Tabsyir (penyiaran agama), Wakil Maal (urusan keuangan), Wakil Tasnif (penerbitan buku, literature, dll) dan sebagainya . 

D. Ketua (Sadr) Badan tingkat Internasional, adalah ketua setiap badan yang ada di Jamaah Ahmadiyah, yaitu Lajnah Imaillah, Ansharullah, dan Khudammul Ahmadiyya. Badan-badan tersebut mempunyai pola kepengurusan yang sama dengan susunan pengurus (office bearer) organisasi dibawah ini.

Susunan pengurus (Office Bearer) tingkat Nasional dan Lokal serta badan-badan, dibagi dalam  kelompok-kelompok, sebagai berikut:

I. Amir Nasional atau Ketua Cabang/ Lokal

Wakil Amir atau Wakil Ketua Cabang

2. Sekretaris Jenderal atau Sekretaris Umum

2I. Kelompok Tabligh

· Sekretaris Tabligh (Dakwah)

· Sekretaris Audio Visual 

· Sekretaris Dziafat (Hospitality/ Jamuan Tamu)

· Sekretaris Isyaat (Penerbitan dan pengelolaan buku, literatur, dll)

IV. Kelompok Tarbiyat

· Sekretaris Tarbiyat (Pendidikan kerohanian)

· Sekretaris Ta’lim (Pengadaan pendidikan kerohanian)

· Sekretaris Rishtanata (Urusan pernikahan)

· Sekretaris Al Wasiyat

· Sekretaris Waqfi Jadid

· Sekretaris Tahrik Jadid dan Perjanjian Lain

· Sekretaris Waqf e Now (Program mewakafkan anak )

· Additional Sekr. Pembinaan Mubay2n (Anggota) Baru

V. Kelompok Keuangan

· Sekretaris Maal (Pengawas dan pengatur keuangan)

· Muhasib (Akuntan/ menangani pembukuan keuangan)

· Amin dan Juru Pungut (Bendaharawan)

· Auditor

VI. Kelompok Umum

· Sekretaris Umur Karijiyyah (Hubungan dengan luar Jamaah)

· Sekretaris Umur Ammah (Urusan umum)

· Sekretaris Jaidad (Harta milik)

· Sekretaris Ziroat (Pertanian)

· Sekretariat San’at o Tijarot (Industri dan perdagangan)

· Sekretaris Tajnid (Pendataan anggota)

 Dengan memperhatikan susunan pengurus diatas maka dapat diketahui bahwa yang berwenang dalam pengelolaan dana adalah kelompok keuangan, yang terdiri atas:

1. Sekretaris Maal 

· pengawas dan pengatur pemasukan dan pengeluaran keuangan

· pembuat laporan perhitungan hak pusat dan hak lokal

2. Muhasib 
· Melakukan pembukuan pemasukan dan pengeluaran keuangan berdasar kuitansi yang diterima dari Amin.

3. Amin 

· Berhak mengangkat juru pungut jika memerlukannya

· Bertugas menerima dan mengeluarkan uang dengan ijin sekretaris maal

· Membantu sekretaris maal mengatur distribusi uang

· Mengatur penyimpanan uang di bank.

4. Auditor 

· bertugas untuk mengaudit pembukuan setiap 3 bulan sekali.

2.2 Internet

Media internet telah menjadi bagian peradaban manusia dewasa ini. Informasi yang disediakan didalamnya menjadi sarana efektif manusia untuk mendapatkan hal-hal yang up to date, sehingga kehadiran internet semakin mempersempit ruang dan waktu perhubungan antar manusia. Internet merupakan media penyebar informasi secara global dan sebagai media untuk berinteraksi antar pengguna. Pengguna internet memanfaatkan media ini untuk mempublikasikan suatu hal, mendapatkan informasi baru, berkomunikasi dengan pengguna lain, melakukan transaksi pembelian transaksi penjualan, dan lain-lain.


Internet,  awal mulanya merupakan jaringan komputer yang dirintis oleh DARPA (Defence Advance Research Project Agency), yaitu lembaga riset Departemen Pertahanan Amerika. Jaringan komputer yang semula kecil, lama kelamaan berkembang pesat ke seluruh dunia, yang kemudian dikenal sebagai internet. Jaringan ini dinamakan juga dengan TCP/IP, karena menggunakan protokol TCP/IP.

TCP/IP merupakan singkatan Transfer Control Protocol/ Internet Protocol. TCP/IP adalah protokol yang mengatur proses komunikasi antar komputer dalam jaringan internet. Fungsi TCP/IP  meliputi pengaturan proses perpindahan data  antar komputer.


Jaringan komputer merupakan kumpulan dari beberapa buah komputer yang memiliki koneksi antar komputer, sehingga antar komputer dapat melakukan komunikasi melalui jalur koneksi yang tersedia. Jaringan Internet terdiri gabungan dari banyak jaringan sederhana. Penghubung antara jaringan lokal dengan internet digunakan gateway. Gateway berfungsi sebagai jembatan penghubung antar komputer pada jaringan lokal dan internet.



Beberapa layanan internet yang umum digunakan antara lain:

1. WWW (World Wide Web), layanan untuk situs-situs web di dunia, layanan ini disediakan oleh protokol HTTP (HyperText Transfer Protocol)

2. Email (electronic mail), yaitu layanan untuk melakukan pengiriman surat elektronik melalui internet, layanan ini ditangani oleh  SMTP (Simple Mail Transfer Protocol)

3. IRC (Internet Relay Chat), yaitu layanan untuk melakukan chatting melalui internet .

4. FTP (File Transfer Protocol), yaitu layanan untuk melakukan pengiriman dan pengambilan file-file melalui internet.

5. TELNET (Remote Login), layanan untuk mekanisme untuk memasuki komputer lain sebagai pengguna.

6. USENET , layanan berupa pengiriman email ke suatu grup diskusi yang memiliki topik diskusi tertentu.


Pada dasarnya mekanisme layanan-layanan dalam internet adalah konsep client server. Server merupakan pemberi layanan pada internet, sedang client adalah pengguna layanan tersebut. Layanan dimulai ketika client mengajukan permintaan pada server, dan server akan menjawabnya. Kemampuan client dan server ditangani oleh sebuah program. Program client berfungsi mengirimkan  permintaan kepada server, sedang program server selalu sedia menerima permintaan layanan client.

Server-Side Script adalah program yang diterjemahkan pada sisi server, program yang biasa digunakan PHP, CGI, ASP, JSP, dan lain-nya.

Client-Side Script adalah program yang diterjemahkan pada sisi client. Penerjemah dilakukan oleh web browser seperti Internet Explorer dan Netscape Navigator. Contoh program lainnya seperti Jscript, JavaScript, dll


Web browser yang biasa gunakan untuk permintaan mengakses web (client) adalah seperti Microsoft Internet Explorer dan Netscape Navigator. Program yang berfungsi sebagai web server antara lain Apache, Personal Web Server, Internet Information Server, dan lain-lain.

2.3 e-Payment


e-Payment atau pembayaran secara elektronis merupakan teknologi yang dikembangkan untuk memungkinkan user melakukan pembayaran melalui internet. Cara pembayaran dapat dilakukan dengan menggunakan kartu kredit (credit card). Berikut adalah gambar mekanisme transaksi pembayaran di internet:
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Beberapa prinsip menyangkut pembayaran melalui internet3, antara lain:

1. security : data atau informasi yang berhubungan dengan hal-hal sensitif semacam nomor kartu kredit dan password yang bersifat personality.

2. confidentiality : perusahaan harus menjamin tidak ada yang mengetahui terjadinya transaksi, kecuali pihak-pihak yang secara hukum harus mengetahuinya, misal bank.

3. integrity : sistem menjamin keabsahan transaksi dan persetujuan dua belah pihak.

4. authentication : proses pengecekan kebenaran, transaksi terjadi oleh pihak-pihak yang benar-benar berhak melakukan transaksi.

5. authorization : mekanisme untuk melakukan pengecekan keabsahan dan kemampuan konsumen melakukan transaksi.

6. assurance : kondisi memperlihatkan konsumen merasa yakin bahwa perusahaan berkompeten melakukan transaksi.

2. 4 Basis Data


Basis data merupakan hal mendasar yang sangat penting dalam pengolahan data, karena pengolahan data tersebut dapat dilaksanakan ketika data diakses, diolah, dipelihara dan dikontrol. 


Basis Data didefinisikan sebagai kumpulan berkas-berkas yang mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan sesuatu  dengan suatu batasan tertentu4. 


Sedangkan menurut C.J.Date menyatakan bahwa database dapat dianggap sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data terkomputerisasi5.  Melalui sistem basis data pemakai dapat melakukan berbagai fungsi, seperti: menambah data, menghapus data, dan mengambil data.

Terdapat tiga model database menurut kompleksitas keterlibatan pengguna6,  yaitu:

1. Database yang berdiri sendiri (stand alone), yaitu database yang sederhana karena disimpan di file lokal dan database engine mengakses engine yang sama, hal ini tidak akan menimblkan konkurensi karena  database digunakan pada aplikasi yang sama.

2. Database terbagi ( file share),  yaitu database berdiri sendiri yang diakses oleh beberapa pengguna.

3. Database Client/Server, merupakan level tertinggi yang memerlukan server  yang melayani banyak pengguna.

Basis data dibangun untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, seperti:

1. Redudansi dan inkosistensi, yaitu penggandaan data pada berkas-berkas yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennnya data.

2. Kesulitan pengaksesan data yang diakibatkan karena database belum dibangun sehingga kesulitan mendapatkan akses data.

3. Isolasi data untuk standarisasi, yaitu data dibangun dalam format database yang sama sehingga mudah dikembangkan dalam aplikasinya.

4. Keamanan (security), tidak semua pengguna boleh mengakses semua data, maka diperlukan tingkat keamanan untuk pengguna di dalam aplikasi yang dibangun.

5. Integrasi, database yang berisi berkas-berkas yang saling berkaitan merupakan satu kesatuan mata rantai yang saling berhubungan.

6. Kebebasan data, yaitu perubahan apapun yang terjadi pada database seharusnya tidak merubah aplikasi program yang dibangun.

2.5 Pendekatan Pengembangan Sistem


Pengembangan sistem (system development) berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk memperbaiki, mendukung atau menggantikan sistem yang lama, baik secara keseluruhan atau beberapa bagian didalamnya. Hal ini perlu diadakan karena beberapa hal7:

1. ketidakberesan sistem dikarenakan kesalahan-kesalahan operasi sistem, tidak efisiennya operasi, atau tidak ditaati manajemen yang telah ditetapkan.

2. pertumbuhan organisasi menyebabkan tuntutan kebutuhan manajemen.

3. meraih kesempatan (opportunities) untuk memanfaatkan peluang yang didukung kecepatan informasi yang sangat berperan dalam pengambilan keputusan organisasi.

4. adanya intruksi (directives) terjadi dikarenakan adanya perintah dan kebijaksanaan dari organisasi level atasnya.

Disamping itu pengembangan sistem juga dipengaruhi oleh beberapa indikator, seperti:

1. tuntutan kebutuhan konsumen perusahaan atau anggota organisasi.

2. produktivitas kerja rendah

3. laporan yang tidak tepat waktu

4. kesalahan manual yang tinggi

5. file-file yang kurang teratur

6. tuntutan efisiensi waktu, dan lain sebagainya.

Dengan mempelajari hal-hal diatas, maka pendekatan pengembangan sistem  yang tepat dilakukan untuk masalah ini dengan metode:

1. pendekatan terstruktur (structured approach), yaitu pendekatan yang dilengkapi alat-alat (tool) dan tehnik (techniques) yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem, sehingga sistem yang dihasilkan strukturnya lebih baik dan jelas. Alat-alat pengembang sistem dengan metode ini antara lain:

· bagan alir sistem (system flowchart)

· diagram ER (Entity Relation)
· diagram alir data (data flow diagram)

2. pendekatan atas bawah (bottom-up approach) yaitu menganalisa kebutuhan pengguna, dimana sistem yang akan dibangun ini diharapkan mampu memberi kemudahan kepada anggota yang karena beberapa alasan tidak dapat melakukan pembayaran pengorbanan harta secara langsung kepada pengurus atau petugas yang menangani pembayaran ini. 
2.6  Software Builder

2.6.1 HTML


World Wide Web atau yang sering disingkat dengan istilah web saja adalah salah satu bagian dari internet yaitu jaringan komputer, yang dibagi dalam dua kategori, yaitu:

1. client : membuat permintaan informasi dan kemudian menangani tugas penampilan informasi tersebut kepada end user (pemakai akhir).

2. server  : menyimpan informasi dan memproses permintaan data dari client, seperti gambar, teks, dan suara. Server juga mengirimkan perintah kepada client bagaimana cara menampilkan informasi data tersebut. Intruksi ini dikirim dalam bentuk HTML.

Tiga komponen pokok sebagai backbone (tulang punggung) keberadaan dalam web adalah :

1. URL (Uniform Resource Locators) adalah alamat dimana data atau informasi berada. URL digunakan dengan software browser web untuk menempatkan dan mengakses informasi di web. Browser adalah software client yang memungkinkan pengaksesan ke setiap dokumen.

2. HTTP (Hypertext Transfer Protocol) adalah salah satu protokol atau bahasa yang digunakan untuk mengakses informasi antar server. Ada beberapa protokol web (http), telnet, news, gropher, atau ftp. 
3. HTML (Hypertext Markup Language).

HTML adalah Hypertext Markup Language, yaitu bahasa interpreter yang menerjemahkan tag-tag yang diselipkan dalam file ASC2 bersektensi *.html atau *.htm. Software-software seperti Ms Frontpage atau Macromedia Dreamweaver adalah contoh dari beberapa software yang menggunakan editor HTML sebagai web builder. Meskipun halaman-halaman web yang dibuat adalah WYGIWYS (What You Get Is What You See), namun desainer web dapat merubah kode-kode didalamnya. 


Tag adalah kode yang digunakan untuk me-mark up atau memoles teks ASC2 sehingga menghasilkan file html. Setiap tag mempunyai fungsi sendiri dan selalu diawali tanda “<” dan diakhiri dengan “>”.


Ada dua macam tag yaitu:

1. Tag tertutup adalah tag yang dibuka dan harus ditutup. Contohnya:

<b> tulis tebal </b>, maka akan menghasilkan teks : tulis tebal.

2. Tag terbuka adalah tag yang dibuka, namun tidak perlu ada penutup. 

Contohnya:

<img> src = “bunga.jpg”, maka akan disisipkan file image bunga ke dalam dokumen.


Format dasar html.

<html>
<head>

<title> 



informasi judul dokumen 


</title>


informasi mengenai isi file
</head>
<body>


isi dari file

</body>
</html>


Ruang antara <head> dengan </head> biasanya berisi informasi mengenai isi file. Penyisipan label judul dibagian head dengan <title> sebagai judul dokumen. Ruang antara <body> dengan </body> berisi tentang badan dokumen ini, biasanya terdiri atas hyperlink, grafik, gambar, teks, animasi dan lain-lain. Dibagian ini kita bisa mengatur seluruh isi dokumen  seperti warna background, ukuran gambar, tabel, suara,  font yang digunakan dan lain-lain.

2.6.2 PHP


PHP (HyperText PreProcessor) adalah sebuah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server dan digunakan untuk membuat halaman-halaman web yang dinamis, seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP).


Versi pertama PHP  dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995, yaitu berupa kumpulan script Perl untuk homepage pribadinya, script Perl ditulis menggunakan bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas untuk form HTML, koneksi dengan mini SQL (mSQL). Saat ini telah banyak web yang dibangun menggunakan PHP, mengingat kelebihan-kelebihannya, antara lain:

1. Life Cycle yang singkat sehingga PHP selalu up to date mengikuti perkembangan tehnologi internet.

2. Cross platform, PHP yaitu PHP dapat dipakai hampir di semua web server yang ada seperti Apache, AOLServer, fhttpd, phttpd, Microsoft 2S,  dan lain-lain. Juga dapat dijalankan dalam berbagai sistem operasi antara lain Windows, Linux, Unix, FreeBSD, Solaris, dan lain-lain.

3. PHP support terhadap banyak paket-paket database seperti  postgreSQL, mSQL, ODBC, MySQL, Oracle, Microsoft SQL Service, dan lain-lain.

Kemampuan PHP yang paling diandalkan adalah dukungannya pada banyak database sehingga  membuat halaman web dengan data dari database menjadi lebih mudah dilakukan. PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layanan lain yang menggunakan protokol seperti IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP, dan lainnya.

PHP merupakan embedded script, artinya script yang di tuliskan sederhana dan singkat, script PHP disisipkan diantara tag-tag HTML, script PHP digunakan apabila isi dari suatu dokumen HTML d2nginkan dari hasil eksekusi dari suatu script PHP. Atau dapat dikatakan dengan mudah PHP didalam HTML.Contoh program embedded script:

<html>

<head>

<title>contoh</title>

</head>

<body>

<?php

    echo ”Hai, saya script PHP”;

?>

</body>

</html>

PHP juga non embedded script, artinya script PHP digunakan untuk murni program PHP, tag HTML yang dihasilkan merupakan bagian script PHP, atau dapat dikatakan dengan mudah HTML dalam PHP. Contoh non embedded script:

<?php

echo “Hai, saya script PHP”;

?>

PHP dapat diperoleh gratis dengan download dari situs resmi PHP yaitu http://www.php.net/downloads.php.

2.6.3 DELPHI


Delphi merupakan salah satu perangkat pengembangan aplikasi di lingkungan Windows yang digunakan ubntuk membuat aplikasi yang melibatkan database. Delphi berbasis pada Object Pascal dari Borland.


Ada tiga versi dari Delphi yang memberikan koneksitas keluar dengan tingkat yang berbeda, yaitu 8
2. Delphi Desktop, dapat berhubungan dengan dBase dan Paradox melalui Borland Database Engine. Database Desktop merupakan tool yang disediakan Delphi untuk memanipulasi database secara interaktif (tanpa melalui form).

3. Delphi Developer, berisi konektivitas ODBC (untuk berhubungan dengan sumber data dengan sebuah driver ODBC)
4. Delphi Client/Server, mempunyai SQL Link yang menghubungkan dengan database SQL seperti SyBase, MySQL, Oracle, dan lainnya. Delphi Client/Server merupakan Power Builder yang digunakan untuk membangun aplikasi jaringan yang berbasis Windows.
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